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KINBRJA DAN RENCANA STRATEGIS PENGEMBANGAN BAHAN
TANAMAI\ KELAPA SAWIT DALAM NEGERI

Dwi Asmono, Edy Suprianto, H. Asmadyr), dan M. Kohar2)

ABSTRAK

Keberhasilan pengembangan industri kelapa sawit di Indonesia tidak terlepas dari du-

kungan bahan tanaman kelapa sawit unggul yang diperoleh melalui program pemuliaan yang

tersusun secara sistematis dan berkelanjutan Keberadaan tiga pusat suntber benih kelapa

sawit di Indonesia (Pusat Penelitian Kelapa Sawit, PT. Socfin lndonesia, dan PT. PP Lonsum

Indonesia) ntemiliki arti penting dalam hal penyediaan bahan tanannn kelapa sawit unggul.

Dalam rangka pengembangan bahan tanaman kelapa sawit di nmsa ntendatang, perlu dilthat

kembali kinerja produsen benih dan rencana strategis ke depan dari masing-masing institttsi.

Penilaian kinerja produsen benih secara teknis dapat dilahtkan dengan mentpertinhangkan

beberapa faktor, antara lain ketersediaan sumber daya manusia dan fasilitas pendukung

pentuliaan, kemampuan institusi untuk mengidentifikasi arah penruliaan, ketersediaan material

genetik, kenmmpuan untuk ntenentukan strategi evaluasi dan seleksi bahan tonaman, dan

penentuan strategi perbanyakan bahan tanaman. Rencana strategis ke depan perlu ditekankan

parla beberapa aspek ; (i) penajaman sistem pemuliaan di setiap lembaga, (ii) penaiaman sis-
'tem 

pengenclalian kualitas, produksi, dan pemasaran bahan tanaman, (iii) peningliatan efekti-

Jitas penggunaan sub sistem bahan tanaman dalam sistern budidaya kelapa sawit, dan (iv)

penerapan sistem hukum yang fair yang berkaitan dengan penggunaan bahrsn tanannn.

Kata kunci: kelapa sawit, benih, pemuliaan

PENDAHULUAN

Sebagai komoditas utama Perkebu-
nan di Indonesia, kelapa sawit telah

menunjukkan kontribusi yang besar dalam

menunjang perekonomian nasional.

Peningkatan kontribusi kelapa sawit dapat

4ilihat dari pesatnya perkembangan
';oduksi minyak sawit (crude palm oil,
CPO) di Indonesia Yang dalam kurun

waktu 20 tahun terakhir meningkat dari

501.284 ton pada 1978 menjadi 5.385.458

ton pada 1997. Sebagian dari CPO tersebut

diekspor dan pada tahun 1997 mendatang-

kan devisa sebesar US $ I.446.100.000
(r2).

1) PT Socfin Indonesia
1) PT PP London Sumatera Indonesia

Perkembangan industri kelapa sawit

yang sangat Pesat dalam dua dekade

terakhir tidak terlepas dan dukungan keter-

sediaan bahan tanaman unggul. Hingga ta-

hun 1999, kebutuhan bahan tanaman 'ke-

lapa sawit di Indonesia dicukupi oleh 3

produsen resmi, yang meliputi Pusat

Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), PT Socfin

Indonesia, dan PT PP London Sumaffa In-

Conesia. Jurnlah produsen bahan tanaman

kelapa sawit dalam lima tahun mendatang

diperkirakan akan bertambah, sejalan deng-

an upaya'beberapa produsen baru untuk

berperan serta dalam penyediaan bahan

tanaman. Selain itu, sejalan dengan gen-

carny a Llpaya Llntuk mendatangkan investor

asing di bidang perkelapasawitan, tidak ter-

tutup kemungkinan produsen benih luar
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negeri juga akan memanfaatkan celah im-
por benih ke Indonesia. Sebagai kon-
sektrensinya, apabrla pada tahun 1999 po-
tensi produksi benih total yang dihasilkan
oleh ke-3 produsen resmi mencapai 55 juta
kecambah, maka pada tahun 2005 potensi
produksi bahan tanaman diperkirakan
dapat meningkat menjadi hampir dua kali
lipat.

Makalah ini akan rnemberikan gam-
baran umum rnengenai kinerja penelitian
bahan tanaman kelapa sawit di Indonesia,
yang dalam hal ini diwakili oleh tiga pusat
sumber benih resmi (PPKS, pT Socfin In-
donesia, dan PT PP London Sr"rmatra Indo-
nesia), serta rencana strategis pengembang-
an bahan tanarnan, yang dikaitkan dengan
keinginan pengguna dan pengambil kebija-
kan, serta disesuaikan dengan kemampuan
produsen.

TOLOK UKUR PENILAIAN
KII\ERJA PRODUSEN

Keberhasilan lernbaga pemuliaan
dalam menyediakan bahan tanarnan secara
rnr-rtlak perlr-r didukung oleh lima aspek: (1)
ketersediaan sumber daya nranusia dan fa-
silitas pendr-rkung pemuliaan, (2) kemam-
pLlan institusi untuk mengidentifikasi arah
pemuliaan, (3) ketersediaan n-raterial ge-
netik, (4) kemampuan untuk menentukan
strategi evaluasi dan seleksi bahan tana-
rlan, dan (5) penentuan strategi perbar-rya-
kan bahan tanaman. Kelima aspek tersebut
secara bersama-sama menentukan secara
teknis kinerja lembaga pernuliaan dalam
menyediakan bahan tanarnan unggul.
Produsen benih dalam negeri pada da-
samya mempunyai modal dasar yang
sangat kuat pada kelima aspek tersebut,
yang mernungkinkan ketiganya tidak perlu
khawatir dalam rnenghadapi persaingan di
bidang perbenihan.
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Ketersediaan sumber daya manusia

Bahan tanaman unggul hanya dapat
diperoleh melalui aktivitas pemuliaan yang
sistematis dan berkelanjutan dan harus
didukung oleh sumber daya manusia yang
mempunyai kompetensi di bidang seleksi
dan bidang lain seperti agronomi, penyakit,
statistika, biokimia, dan botani. Secara
kontinyu, sejak 1916, ketiga institusi
penghasil bahan tanaman kelapa sawit
telah melakukan program pemuliaan tana-
man dengan dukungan para spesialis pe-
muliaan dan bidang-bidang yang berkaitan
dengan pemuliaan tanaman. Beberapa
materi genetik yang saat ini digunakan oleh
para breeder kel,apa sawit di dunia seperti
berbagai sub origin dura Deli dan pisifera
turunan SP 540 adalah hasil pemuliaan
paru breeder Indonesia (10).

Kemampuan mengidentifikasi arah
pemuliaan

Tujuan akhir pemuliaan setiap ko-
moditas adalah untuk memperbaiki karak-
ter-karakter spesifik yang mempunyai nilai
ekonomi yang tinggi. Pada kelapa sawit.
fokus perhatian konsumen kelapa sawit
hingga saat ini masih berkisar pada pen-
ingkatan produktivitas CPO. Oleh kare-
nanya, spesifikasi bahan tanaman yang di-
hasilkan oleh industri pemuliaan kelapa
sawit dalam negeri sebagian besar masih
terfokus pada perakitan bahan tanaman
yang mempunyai produktivitas CPO tinggi.
Dengan berkembangnya industri hilir ke-
lapa sawit dan tuntutan selera konsurnen
yang beragam, di masa yang akan datang
produsen atau industri benih kelapa sawit
akan menggeser prioritas produk yang di-
hasilkan, dari semata-mata bahan tanaman
D x P yang berproduktivitas CPO tinggi
menjadi D x P yang berproduktivitas tinggi
dan mempunyal keunggulan sekunder ter-
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tentu (5). Keunggulan sekunder tersebut
mencakup laju perturnbuhan meninggi
yang lambat, kualitas minyak dan kornpo-
nen minor yang tinggi, ketahanan terhadap
hama dan penyakit, toleransi terhadap
cekaman lingkungan, serta keragaan mor-
fologi yang kompak.

Ketersediaan material genetik

Ketersediaan material genetik,
plasma nutfah, merupakan prasyarat utama
bagi pemilihan tetua untuk penciptaan ba-
han tanaman unggul. Hingga menjelang
797A, aktivitas pemuliaan kelapa sawit di
lembaga pemerintah (Balai Penelitian
Perkebunan Medan dan Marihat Research
Station) maupun swasta (PT Socfindo In-
donesia dan PT PP London Sumatra Indo-
nesia) menggunakan populasi dura Deli
yang diturunkan dari tetua dura yang di-
tanam di Kebun Raya Bogor. Dura Deli ini
merupakan induk bagi sebagian besar ba-
han tanaman kelapa sawit komersial yang
saat ini ditanam di dunia.

Sadar akan sempitnya keragaman
genetik kelapa sawit, beberapa plasma nut-
fah mulai diintroduksi dari Afrika maupLln

Arnerika Selatan, antara lain: (i) tenera/ pi-
sifera dari Karnerun. seperti MY 582 P,

MY 329 P. MY 333 P, M 30 T, dan M 74
T. Plasma nutfah ini ditanam di Marihat
dan Mayang pada 1930 - 1931, (ii) tenera
dari Yangambi yang ditanam di Sei Pancur
pada 1922, (iii) tenera/pisifera dari Congo
yang ditanarn di Dolok Sinumbah dan Bah
Janrbi pada 1914 - 1915, serta (w) Elaeis
oleifera dari Suriname dan Brazilia yang
ditanam di Marihat Ulu dan Dolok Sinurn-
bah pada 1951 - 1952. Beberapa plasma
nutfah yang telah dimuliakan di beberapa
lembaga juga dire-introduksi ke Indonesia,
antara lair-r mutan dura Deli, yang dikenal
sebagai dura Dumpy (E 206). Mutan ini

PENGEMBANGAN BAI IAN -IANAIviAN 
KE[-APA SAWIT

dire-introduksi dari Elmina, Malaysia dan
ditanam di Pabatu pada 1955 (Dumpy_
Marihat) dan Sungai Pancur pada 1952
(Dumpy_Rispa). Pengkajian terhadap
plasma nutfah yang diintroduksi pada peri-
ode 1910 - 1960 telah menghadilkan be-
berapa materi pernuliaan unggul, seperti
tenera SP 540 T dan H5Ex5. yang saat ini
tnerupakan sumber tetua jantan bagi se-

bagian bahan tanalxan kelapa sawit komer-
sial di dunia. utamanya di Asia Tenggara
(10).

Introduksi plasrna nutfah juga dila-
ktrkan lagi pada tahun 7970-an oleh Mari-
hat Research Station bekerjasarra dengan
IRHO Perancis. Beberapa plasma nutfah
introduksi tersebut antara lain: (i) dnra
Dabou (fam. SOC 144 and SOC 265) dari
Lame, (ii) tenera/pisifera Pantai Gading
(fanr. L2 T. L 7T, L 9T. and L14 T). (iii)
teneraipisifera Yangambi dari D"longgo de

Eala, Isangui, dan Yawenda (farn L 238 T,
L 239 T, L 432 T, and L 7I8 T), (iv)
tenera/pisifera Nifor dari Calabar. Angola.
and Nigeria (fam WA 3, WA 9. and WA
10), (v) tenera/pisifera Yacobeue (farn Y 1

T, Y 4 T, and Y 5 T), (vi) tenera/pisifera
Dami dari Papua Nugini (turuuan E 206 x
SP 540 OP, SP 540 OT), dan (vii) tepung
sari E. olei.fera dari San Albefto (Colorn-
bia). Pada 1985, Balai Penelrtian Perkebu-
nan Medan juga melakukan lntroduksl
tenera/pisifera Binga dari Zate (10).

Secara umllm dapat dikatakan bahwa
keragaman plasma nutfah kelapa sawlt cll

Indonesia relatif tinggi (Tabel 1), sehingga
produsen bahan tanatlan kelapa sawit da-

lam negeri mempunyai keleluasaan untuk
memilih sumber tetua bagi program
perakitan bal-ran tanantan. Kekayaan
plasna nutfah tersebut tneuruugkinkan
ketiga produsen bahan tanalxan dalam
negeri malnpu urenyediakan bahan tanam-
an yang memiliki spesifikasi tertentu.
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Tabel 1. Status plasma nutfah kelapa sawit di Indonesial

Institusi Penelitian Status Plasma Nutfah Populasi dura Populasi pisifera/tenera

PPKS Seleksi lanjut Dolok Sinumbah Marihat (Origin Cameron)

Marihat Bah Jambi

Tinjowan Dolok Sinumbah

M RISPA Sungai Pancur (SP 540)

Gunung Bayu SP 540 x Bangun

Dabou Yaneambi

Dumpy Rispa La Me

Dumpy_Pabatu

Pabatu

Dalam evaluasi Gunung Melayu Dami (8206 x SP540 OP)

Socfin Yocobue

Serdang Binga

D wakkawakka Bangun

Virescens Angola

Nifor Calabar

Sibiti Marihat x Rispa

Marihat x Dolok Sinumbah

Marihat x Nifor

Dolok S numbah x Bah Jambi

Dolok S numbah x Nifor

Dolok S numbah x Lame

Rispa x Bah jambi

Rispa x Pamol

PT Socfin Indonesia Seleksi lanjut dura Socfin Yangambi

dura IRHO Nifor

La Me

Socfin

PT. London Sumatra
Indonesia

Seleksi lanjut Gunung Melayu Avros

Socfin La Me

Dami Bah Lias Binga

Binga Ekona

Ekona Bamenda

Lobe Lobe

tlnlbrmasi sub-origin plasma nutfah secata lengkap ada di masing-masing institusi
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Penentuan strategi pemuliaan

Seleksi berulang timbal balik

Metode Seleksi Berulang Timbal
Balik (recurrent reciprocal selectioru, RRS)

digunakan oleh PPKS dan PT Socfin In-
donesia. RRS merupakan alat bantu se-

leksi yang banyak diterapkan di berbagai

tanarnan kareua memiliki keunggulan da-

lam meningkatkan alil-alil bermanfaat,
mempertahankan keragaman genetik, dan

mengeksploitasi heterosis (6). Meunier dan

Gascon (9) menyarankan penggllnaan me-

tode RRS untuk memperbaiki produktivitas
minyak sawit. Beberapa lembaga riset in-

temasional telah menerapkan metode ini,
antara lain NIFOR, IRHO, dan MRS
(sekarang PPKS).

Populasi dasar yang digunakan da-

lam program RRS di PPKS terdiri atas dna

grup tetua. yaitu grup tettta dura dan

tenera/pisifera (Tabel 1). Tetua dura yang

digunakan adalah dura Deli yang telah

melalui seleksi yang cukup lama. Seleksi

yang dilakr"rkan terhadap dura Deli di be-

berapa kebun telah menghasilkar-r sub-sub

populasi yang menjadi material induk,

seperti dr,rra Marihat, dura Dolok Sinum-

bah, dura Tinjowan, dura RisPa, dura

Gunung Bayu. dura Dabott, dura Socfin.

dura Dttmpy-Marihat. dan dura Durnpy-
Rispa. Tetua pisifera/tenera lxerttpakau tr-t-

nnlan pisifera introduksi dari Zate, Kame-

run, Pantai Gading, dan Nigeria, yang telah

diseleksi di Indonesia.

Evaluasi lapang dan laboratoriurn

dilakukan untuk tnenentttkan individu
tanaman terbaik yang dilihat dari keragaan

keturunanttya. Pada tahap evaluasi ini di-

lakukan per-rgr,rjian keturunan Qtrogeny test)

untuk mengetahui daya gabung umttm dan

daya gabung khusus dari tetua persilangan

yang diuli. Berdasarkan data tersebut dila-

dENCEUNRNOAN BAHAN'fA|I'AMAlr KEI-APA SAWIT

kukan seleksi untuk mettentukan tetua-
tetua yang dapat dijadikan sebagar pohon rn-

duk untuk produksi benih. Selain itu, pada

tahapan seleksi ini juga dipilih tetua-tetua
yang akan direkombinasikan untuk pem-

bentr,rkan populasi dasar pada siklus pemu-

liaan berikutnya.

Program pernuliaan RRS yang se-

dang dijalankan oleh PPKS saat ini telah

rnemasuki akhir siklus II B, Pada siklus II
B ini, PPKS telah rnelakukan 74 perco-

baan uji keturunau D x P yang tersebar di

beberapa keburt. antara lain Bah Jambr.

Dolok Sinunbah, Tanjur-rg Garbus, Batu

Lokong, Balinrbingan. Rambutan, Aek
Pancur (Sumatera Utara). Dalu-Dalu' dan

Kayangan (Riau). Untuk sepuluh tahun

mendataug, penguliall ketllrllnan akan dila-
kukan di wilayah yarrg lebih iuas dengan

kondisi pedo-agroklimat yang lebih ber-

agam, termasuk di Kalimantan. Pengujian

akan dilakukan dengan mengkombinasikan
anlara jenis persilangan, kerapatan tanant,

dan perlakttau agronotlll yang sestlal de-

lugan kondisi pedo-agroklirnat. Diharapkan

melalui pengqian pada areal dan kerapatan

yang beragatn dapat diketahni genotipe

yang potensial ttntuk dikembangkan seba-

gai baharr tanaman yang spesifik lokasi.

S eleksi farn ili tlctrt irtdivitltt

PPKS dan PT PP London Surnatra

Indonesia juga menerapkan strategi seleksi

yang didasarkan pada seleksi famili dan

inclividtr, yang lazim disebut Fnntilv uul
Indittidtml Palm Selectiort (FIPS). Seleksi

dan rekombinasi dilakukan pada famili
dura, sedangkan ttntuk pengulian dura-dura

tersebut disilangkau dengan tester bentpa

pisifera unggr.rl. turtlnan SP 540.

Tu;uan Lltama darr penggllnaan FIPS

adalah untuk tlemperbaikr produksi CPO.

PPKS juga merrggturakan prosedur ini un-
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tuk menrperbaiki sifat sekunder, seperti
pertumbuhan meninggi yang lambat. Ke-
beradaan varietas yang rnempunyai kan-
dungan CPO tinggi dan pertumbuhan
meninggi yang lambat diharapkan dapat
meningkatkan nilai ekonomi kelapa sawit.
Dalam hal ini PPKS telah memanfaatkan
plasma nutfah dura Dumpy (Dy), yang
memiliki pertumbuhan rneninggi lambat,
sebagai salah satu tetua. Di lnasa yang
akan datang plasrna nr.rtfah lain yang
menunjukkan indikasi batang pendek dan
kompak, seperti turunan dr.rra DA 115 D,
DS 29 D, dan pisifera Lame, akan dilibat-
kan dalam program FIPS.

Perbanyakan klon melalui teknologi kul-
tur jaringan

Peningkatan produksi CPO per
satuan luas areal, juga dapat dilakr"rkan
dengan menggllnakan material kelapa
sawit (klon) hasil kultur jaringan. Pengem-
bangan klon melalui teknologi kultur
jaringan ini sedang dilakukan oleh PPKS,
PT Socfin Indonesia, lnaupun PT PP Lon-
don Sumatra Indonesia. Hasil pengamatan
di lapang pada percobaan PPKS menun-
jukkan bahwa tanaman klon asal kultur
jaringan malxpu menghasilkan tandan buah
segar (TBS) 30-40% lebih tinggi dari pro-
duksi TBS tanaman asal benih (4). Pening-
katan produksi terladi karena tanaman se-
cara genetik homogen dan pohon induk
yang digunakan dipilih 5% terbaik dari
populasi D x P hasil seleksi RRS.

Silang balik

Silang balik (backcrossing) merupa-
kan prosedur umum yang digunakan untuk
rllentransfer karakter-karakter spesifik dari
satu spesies ke spesies lainnya. Saat ini
dikenal dua spesies utama pada kelapa
sawit: Elaeis gutneensis dan E. oleifera.
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Kelapa sawit komersial yang dikenal saat
ini, E. guineensis, memiliki berbagai
keunggulan, utamanya kandungan CpO
yang tinggi. Namun demikian, beberapa
komponen penting, seperti kandungan
asam lemak tak jenuh (ALTJ), pada E.
guineensis umurnnya sangat rendah (hanya
40-60 %). Di sisi lain. E.oleifera dikenal
sebagai spesies kelapa sawit yang memiliki
kandungan CPO sangat rendah, persentase
ALTJ sangat tinggi (70-80 o,/o), dan mem-
punyai pertumbuhan meninggi yang lam-
bat. PPKS, dengan menggunakan metode
silang balik, saat ini berupaya untuk men*
transfer karakter unggul E. oleifera,
utamanya ALTJ tinggi, ke E, guineensts.
Tujuan utamanya adalah untuk menghasil-
kan kelapa sawit unggul yang mempunyai
kandungan CPO sekaligus ALTJ yang
tinggi.

Seleksi berbantttan marka

Untuk memecahkan kendala inefi-
siensi program pemuliaan diperlukan
pendekatan baru dengan sasaran memper-
pendek siklus seleksi. Salah satu upaya
yang dapat dilakukal adalah dengan
menggabungkan teknologi marka molekul
ke dalam seleksi, ataulazim disebut seleksi
berbantuan marka (marker-assisted selec-
/ion, MAS). Secara empiris maupun teori-
tis MAS efektif dan mamplr memper-
pendek siklus seleksi pada tanaman (2).

Integrasi marka molekuler ke dalarn
program seleksi membawa dua implikasi
penting bagi pemulian kelapa sawit. Per-
tama, pengurangan jumlah siklus seleksi
sejaian dengan peningkatan efektifitas se-
leksi. Kedua, pengurangan waktu yang di-
perlukan untuk uji progeni di dalam satu
siklus seleksi karena siklus seleksi berikut-
nya ciapat dilakukan tanpa harus menunggu
tanaman mencapai puncak usia mengha-



silkan. Pada kelapa sawit, secara nonlal
satu siklus seleksi memerlukanT-70 tahun.

Jika marka mampu mendeteksi keunggulan
suatu karakter sejak dini, maka siklus se-

leksi berikutnya dapat dimulai pada saat

tanaman mulai belajar menghasilkan yaitu
umur 2-3 tahun.

KINIERJA PEMULIAAN KELAPA
SAWIT DALAM NEGERI

Ragam bahan tanaman

Berlandaskan kepada ketersediaan

sunrber daya manttsia, kelengkapau plasma

nutfah, dan keyakinan akan pilihan metode

seleksi yang dipilih. saat ini produsen be-

nih di Indonesia mampLl menyediakan 10

varietas utama {8 dari PPKS, 1 dari PT

Socfin Indonesia. dan 1 dari PT PP London
Sumatra Indonesia). PT Socfin Indonesia

memfokuskan diri dalam penyediaan bahan

PENG EMBANIGAN BAI{AN TAN A MAt.r" KELA PA SAWIT

tanaman D x P Kelas Utama, sedangkan

PT London Slunatra Indonesia lebih me-

musatkan diri pada D x P Bah Lias. Pusat

Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) telah rne-

rilis 6 varietas D x P hasil RRS Yang
ditetapkan oleh Menteri Pertanian (Sr"rrat

keputusan No. 312-317lKptslTP.24014l
1985). Enam varietas tersebut saat ini juga

sedang'diperbaharui dan ditingkatkan'
potensinya rnelalu seleksi RRS lanjutan.

Berdasarkan hasil seleksi dari progran'l

FIPS. PPKS telah n-rerilis dua varietas ke-

lapa sawit yang dikenal sebagai DP Sungai

Pancur 1 (SP1) dan DP Sungai Pancur 2'

Selain ke-8 varietas tersebut. FPKS luga
telahlnempersiapkan varietas D x Pbam
yang akan dirilis dalam waktrt dekat. Selain

itu, berbagai kandidat varietas yang melt-
batkan rekon-rbinasi dari material antar dura

dan antar pisifera juga sedang dikaji secara

intensif (Tabel 2).

;
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Tabel 2. Ragam bahan tanaman kelapa sawit dalarn negeri

Instttusi Jenis varietas Statr-rs seleksi dan pelepasan

PPKS Dy x P Sungai Pancur I npS. Oiritis, SK Mentan No' 384/Kpts/TP.24018/1984

D x P Sungai Pancur" 2 tr t pS J-r u'i t is, S K Mentan No, 58'5/Kpt slTP .240 I 81 1 984

DxPDolokSinuntbah nftS. Oirltis, SK Mentan No. 3lZlKptslTP.2401411985

DxPBalrJambi RRS, drrilrs. SK Merrtan No. 3lJ/Kpts/ ll',24u/4/IeaJ

D x P Marihat RRS, diri is, SK Mentan No. 314/KpIslTP.24014/1985

DxPAvros(Rispa) RRS, dit'i s, SK Mentan No. 315/Kpts/TP.2401411985

DxPLame RltS, diri i SK Mentan No. 316lKptslTP.240l4ll985

D x P Yangambi RRS, did i, SK Mentan No. 317/Kpts/TP'24014/1985

D x P Mariha*Nitbr Status dalam evalttast. stap rtlts ZIJOU/ LUIJ

DxPRisoa*Bah.lambi Status dalam evalltas siao rilis 2000/2001

D x P DS*Nitbr Status dalam evaluasi, srap lilis 2000/2001

D x P MarihatxRisPa StatLrs dalarn evaluasi, siap rilis 2000/2001

Dv Pabatu x P La Me Status cla nr evaltrast. srap l'llls .L\JU2/ LOUJ

Dy_Pabatu x P Nitbr Status dalarn evalttasi, siap lilis 200212003

PT. Socfindo DxPSociinUtanta Dirilis

PT. Lonsum DxPBahLias Dirilis, SK Mentan No. 457lKpts/1Y.2.4Q/t)J

(Deli xBinga)DxPAvros StatLrs dalam evalltast

D x P Binga Status dalanr el'al lrasi

D x P Ekona Status dalanr evaluasi
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Ragam varietas yang dihasilkan oleh
ketiga institusi daiam negeri ini jauh lebih
banyak dibandingkan dengan produsen lain
di luar negeri, misalnya Pantai Gading (fo-
kus pada D x P Lame), Malaysia (7 jenis D
x P) dan Costa Rica (D x P Avros, D x p
Ekona, D x P Ghana, D_Kigoma x P Av-
ros,DxPLaMe)(13).

Keragaan pada skala penelitian

Kinerja pernuliaan kelapa sawit da-
Iam negeri secara nyata tercermin dari ker,

agaan bahan tanaman yang dihasilkan oleh
lembaga pemuliaan tersebut. Pada skala
penelitian, keragaan bahan tanaman ppKS
telah dilaporkan oleh Akiyat et al. (1) dan
Asnrono et al. (3). Secara garis besar, ba-
han tanaman D x P dalam negeri pada
skala penelitian rxampu menghasilkan 6,5

- 8,,4 ton CPO/haltahun, bergantung pada
perlakuan budidaya optimal di setiap ke-
bun percobaan dan kondisi lingkungan
spesifik di setiap percobaan (Tabel 3, 4,
dan 5).

x* Prodttksi rata-rata unrur6-9 tahun; Kerapatan ranalr 143 pohon/hal OER: Oil extractlon rate
Nonror percobaan dengan kode awal BO. B.l. dan MA nrenurrlukkan bahwa percobaan dilakukan di kebun
Benoa. Bah Jambi. dan Marihat.

:

i

Tabel 3. Keragaan bahan tanaman (D x P) PPKS pada skala penelitian**

No.
Perc.

Tahun
tanam Persilangan

Jurnlah
tandan/
pohorr

Bobot per
tandan
(ke)

TBS
(ton/ha)

Mesokarpi
buah
(%)

OER
(%)

CPO/ha
(ton)

BO06S 1975 MA284 D x MA 313 P 1) '7
r 9,8 32.06 85 24,A 7.7

BOOTS 1975 PA99DxBJ217P 12,7 18.7 30,57 83 7.2

BO09S 1976 DAl28DxLMTT 1 5,3 16,5 32.60 82 22,4

BO IIS 1976 BJ 169DxRS 14P r3,8 17,l 30.s7 88 25. I 7.7

BO 16 S l91l TI221DxRS4T 10,9 19,0 30.42 86 24.5 11

BO r8 s t978 BJlT0DxRSTT 10.8 20,4 29,07 83 ?? 5 6.8

BO19S t977 Bl3TDxRS2T 13.4 11.1 29,61 89 24.2 7.2

BO28S 1 978 BJ169DxRS14P 12.4 17.7 29,61 87 25,6

BO30S t918 Bl 439DxDS76P 10,3 r9.3 25.94 86 26.2 6.8

BO3IS 1 978 BJ345DxDS69P H,8 18,1 28;12 82 24.5 6,9

BO32S t978 BJ l9 Dx YO4T 10.4 t9,9 27.84 84 75 c) 7.2

BO34S t978 DSl39DxDS76P 11.7 19.0 28,93 86 26.6 7.7

BO35S 1978 BJTDxLM2T 13.6 17.3 30,97 8Z 25.7 '7.9

BO36S 1918 DS29DxLM45l T tt,1 r 8.9 29.61 84 24.3 7.2

BJ II S I 987 BO4298DxBOl12P l 5.4 1 3,1 21.50 85 25.8 7.1

BJ 13 S t987 BO 5014 D x BO 295 P t4.9 18,3 28,07 84 25.6 7.2

N{A 08 S t987 BO65l DxBO337P I 3.5 18,7 21.95 83 24.3 6.8 I
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Tabel4. Keragaan bahan tanarnan (D x P) PT Socfin Indonesia pada skala penelitian

*) TBS dihitung 135 x Kg pokok/tahun'

**; CPO dihitung dari : M/F x F/B x O/M I x 0.855.

Nomor percobaan dengan kode awal BB dan

Bandar dan Ack Kwasan.

AK menunjukkan bahwa percobaan dilakukan di kebun Bangun

Tabel 5. Keragaan bahan tanaman (D x P) PT London Sumatra Indonesia pada skala penelitian

Selain bahan tanaman D x P dari ha-

sil pembiakan generatif, ketiga lernbaga

pemuliaan juga melakukan pengujian ter-

hadap D x P klon hasil dari kultur jaringan

(4). Secara Llmum, bahan tanaman klou

mampu menghasilkan CPO hingga 8'5

ton/haltahun pada kerapatan 130 pohon/tra

(Tabel 6).
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No.
Pelc.

Tahun
tananl Persilangan

Jumlah
tandan/
pohon

Bobot per
tandan (kg)

TBS *)
(ton/ha)

Mesokatpi
bualt
(o\

OER
(oh)

cPo **)i
(ton i i

I

BBGT.IA 19't4 LM 404DxLM 33lP 17,7 t2.7 30,173 86 2s.3 1(_

BBGT.lA 1974 SOC TlDxSOC 5P 16,0 13,8 31,239 84 23,6 1A

BBGT.IA 1974 LM 404DxLM 7187 72,0 17,8 28.836 89 24,4 7,0

AKGP.03 197 5 LM 3455 D x LM 1571 P 12.0 18,3 27,540 88 28.2 7,8

AKGP.O3 t975 LM 3360 Dx LM 1574 P 16,8 l3,l 28.3s0 87 27.3 7.7

AKGP.O3 t9'7 5 LM2507 D x LM 1607 P 15,8 tA 111,I 27.540 84 26,8 7.4

AKGP.06 1976 LM 3387 T x LM 2936 D ts7 t4,1 28,620 88 29,4 6.J

AKGP.O6 t9'76 LM33llDxLM1595P 17.0 13,0 29,025 83 26,2 7,6

AKGP.06 t976 LM2935DxLM3943'l 16,6 13,0 27,810 88 2'7.0

AKGP.OS 1976 LM 3034 D x LM 2453 T 15,9 15,4 31,290 84 26.5 8,4

AKGP.OS t9'16 LM 3050 D x LM 2230 P l9,l 12,8 31;72s 85 25,8 8,2

AKGP.08 1976 LM 3038 D x LM 1571 P r 8,2 13,0 31,185 85 26. r 8.2

AKGP.12 l 978 LM 2509 D x LM 2255 P t?7 14,6 26.055 84 )'7 7 7,1

AKGP.12 l 978 LM2536DxLM2448T 15,5 27,000 85 26.3 1.1

No.
Perc.

Tahun
tanam

Persilangan
Jumlah
tandan/
pohon

Bobot per

tandan
(ke)

TBS
(ton/ha)

Kernel/
buah
(%)

OER
(%)

CPO
lha

(ton)

8G.245 l 989 Cura Deli x Avros 20,7 )1 5 7,3 24,3 I 7,8

E.G.265 1992 dura Deli x Avros 23,0 27,8 6.5 24,1 7..8
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Tabel 6. Keragaan bahan tanaman (klon Dx p) ppKSpada percobaan BJ 26 S di kebun Bah
Jambi

Klon Orrjin persilangan JT RBT TBS
M/B
(%)

OER
(%\ Minyak

Minyak
terhadap

Kontrol (9zo;

lrvr o:

lvr ro
I

lvr u
I

IMK 2l

l** r,
I

MK 04

MK I5

MK 69

MK 38

MK 59

MK 60

MK 33

MK 52

MK 4I

DS 029DxRS 0llP
BJ 169DxRS 0l4P

BJ 169DxRS 0l4P

TI22lDxRS004T

TI 221 DxRS004T

DS029DxLM002T

DS029DxLM002T

DAl28DxLM009T

BJ 013DxLM007T

DAl28DxLM007T

DAl28DxLM007T

LM270DxLM239T

DA 128 D x LM 2397

MA284DxMA3l3P

t9

t7

2l

t7

23

21

22

23

20

22

t9

t7

t/

17

14.3

15,2

13,6

14,5

12.0

13,5

12.5

12,5

13,7

13,6

14,4

13,9

t4,l

15,6

30, I

30,3

32,9

29,5

29,9

1? 1

30,3

32,2

30,0

34,2

31,4

?t 1

27,0

30,0

85,4

87,4

88,2

85.2

86,4

84,2

82,7

83,5

82,7

84,7

85,4

R5 1

79.0

79,7

25,5

24.0

)s1

26,9

25,4

)\)
)5)

25.9

24,8

23,9

27,2

23,9

24,6

)t 5

a-

7,3

8,5

7,7

7,6

8,1

7,6

8,4

7,5

8,2

8,5

5,6

6,7

6,5

126

l19

r39

126

125

t34

125

137

123

134

140

9l

109

106

Rerata klon 20 13,8 30,2 84,3 25.0 t24

DPl

DP2

BO 188DxBO 496P

BO 654DxBO 487P

t6

l6

14,4

14,7

?5R

25.9

8l ,9

8r,0

23,8

23.3

6,2

6,0
JT: Jumlal tandan per pohon/tahun BT= R :rata bobo tanda =tandan buah segar (ton4ra/tahun)
TBS per pohon * 123,5 (berdasarkan kerapatan tanam 130 pohonAra); M/B : mesokarp/bua1;
OER = rendemen industri ( rendemen laboratoriurn * 0.855); DPI dan DP2 adalah persilangan standar RRS II.

(ke);

Keragaan pada skala komersial

Keragaan potensial bahan tanaman
pada dasamya merLlpakan hasil interaksi
antara faktor internal bahan tanaman
(genotipe) dan pengaruh lingkungan. po-
tensi tanaman akan tercapai jika kondisi
pedo-agroklimat (faktor lingkungan) dan
perlakuan teknis agronomi yang terbaik
yang dibutuhkan oleh tanaman dapat terpe-
nuhi. Fakta rnenunjukkan bahwa kondisi
pedo-agroklimat Indonesia tidak sepenuh-

t02

nya rnemberikan daya dukung terbaik pada
bahan tanaman. Selain itu, manajemen
agronomi dapat bervariast antara perkebun-
an satu dengan yang lain. Oleh karenanya,
keragaan aktual bahan tanaman di lapang
beragam, bergantung pada kondisi pedo-
agroklimat maupun perlakuan budidaya.
Sebagai ilustrasi, bahan tanaman PPKS di
beberapa kebun PT Perkebunan Nusantara
maupLln swasta mampLl menghasilkan TBS
hingga 30 ton/haltahun (Tabel 7).



Tabel 4. Keragaan bahan tanaman (D x P) PPKS pada skala komersial di beberapa perkebunan

Nama Kebun Tahun tanam Luas areal (ha)
TBS Puncak

ton/ha (tahun)r

Sei Dadap, PTPN IIl I 987 3 13,5 27 .8 (1996)

Rambutan, PTPN III l 993 40,6 26,0 (1996)

Bah Jambi, PTPN IV I 983 612,0 29,5 (1997)

Ophir. PTPN VI t982 1217.0 26.1 (1992)

Padang Ratu, PTPN VII l98 r 31,0 26,5 (1996)

Gunung Meliau, PTPN XIII 1981 1230.5 23.2 (t997)

Silinda, PT. Cintaraja 1992 5l ,9 25,2 (1998)

' TBS puncak adalah produksi TBS tertinggi yang penrah dicapai oleh kebun pada tahun tertentu

RENCANA STRATEGIS PENGEM-
BANGAN BAHAN TANAMAN

Rencana strategis pengembangan ba-

han tanaman dalam negeri sangat bergan-

tung pada kekuatan internal masing-masing

institusi pemuliaan (baik dari segi mana-
jerial, sumber daya tnanusia, modal, keter-

sediaan sulnber daya genetik, dan keter-

sediaan teknologi). Secara garis besar, ada

empat rencana dasar yang seharusnya dila-

kukan oleh institusi pemuliaan dalam

negeri dalam rangka pengembangan bahan

tanarnan dan penciptaan iklim bisnis per-

benihan yang sehat: (1) penajamatl sistem

pemuliaan di setiap lembaga, (,2) penaJa-

man sistem pengendalian kualitas dan sis-

tem produksi bahan tanaman, (3) pening-

katan efektifitas penggunaan sr:b sistert

bahan tanaman dalam sistem budidaya

kelapa sar,vit, dan (4) pendorongall pene-

rapan sistem hukum Yang fair Yang
berkaitan dengan penggunaan bahan tana-

man.

Penajaman sistem Pemuliaan

Penajaman sistem Pemuliaan meru-

pakan rencana strategis yang menladi tang-

PENGEMBANGAN BAHAN TANAMAN KEI-APA SAWIT

gung jawab internal setiap lembaga pemlr-

liaan, sesuai dengan kemampuan internal

institusi dan prediksi institusi terhadap

tuntutan konsumen. Dengan berkem-

bangnya industri hilir kelapa sawit dan

tuntutan selera konsumen yangberagam, dr

masa yang akan datang industri pemuliaan

kelapa sawit seharusnya mampll rnenyedi-

akan bahan tanatnan D x P yang bukan

hanya berproduktivitas CPO tinggi tetapi

juga mempunyai keunggulan sekunder

tertentu. Keunggulan sekunder yang di-

maksud antara lain laju pertumbuhan me-

ninggi yang lambat" kualitas minyak yang

tinggi. komponen minor kelapa sawtt-

ketal-ranan terhadap hama dan penyakit.

toleransi terhadap cekaman lingkungan.

serta keragaan morfologi yang kompak'

Perbaikan CPO

Pemuliaan untuk perbaikan kandung-

an CPO tetap rnenjadi perhatian utama bagi

PPKS, PT PP London Sumatra Indonesia,

maupun PT Socfin Indonesia' Sebagai ke-

lanjutan dari program RRS dan FIPS. saat

ini PPKS sedang melakukan evaluasi ter-

hadap beberapa hibrid potensial dari RRS

siklus II dan beberapa di antaranya akan
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dirilis dalam waktll dekat. Berdasarkan
pengamatan terhadap 136 persilangan D x
P yang ciitanarr di 6 percobaan, telah di-
dapatkan kemajuan genetik sebesar B,3oA
untuk komponen TBS. Di selnua perco-
baan, 75o/o persilangan memiliki produksi
TBS yang lebih tinggi dibandingkan de-
ngan kontrol (3). Hasil pendahullran yang
sangat menggembirakan merupakan modal
dasar bagi PPKS untuk rnelarlutkan seleksi
RRS tahao berikutnya.

Pada RRS siklus I dan II, pelak-
sanaan pengujian keturunan hanya dilaku-
kan melalui kerla sama dengan pT perke-
bunan Nusantara IV, khususnya dalam hal
penggunaan lahan, dan difokuskan di tiga
lokasi di Sumatera lJtara: Kebun Marihat.
Kebun Bah Jarnbi, dan Kebun Tinjowan
(1,3). Sejalan dengan meluasnya industri
kelapa sawit ke berbagai propinsi, pada
siklus berikutnya, IIB dan III, PPKS mem-
perluas kerjasama dengan berbagai pihak,
antara lain: PT Perkebunan Nusantara II,
PT Perkebunan Nusantara III, PT Perkebu-
nan Nusantara IV (di Sumatra Utara), FT
Salim Indo Plantation (Riau), PT Perkebu-
nan Nusantara VII (Larnpung), dan dalam
waktu dekat dengan PT Perkebunan Nu-
santara XIII (Kalimantan).

PPKS dan PT Socfin Indonesia juga
tetap menjalin kerjasama dengan institusi
lnar negeri (CIRAD) yang rnempunyai
kompetensi dan kredibilitas dalarn peneli-
tian pemuliaan kelapa sawit, terutama da-
lam hal tukar menukar bahan tanarnan.

PPKS saat ini sedang berupaya untuk
memperluas qi keturunan sekaligus uji
multi lokasi. Saat ini, pengujian sebagian
besar difokLrskan di areal dengan kelas ke-
sesuaian lahan I dan II. Sementara pro-
gram tersebut tetap akan dijalankan, P"PKS
juga mengharapkan kerja sama dari pT
Perkebunan yang memiliki areal dengan
kelas kesesuaian lahan III untuk terlibat
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dalam pengujian.

Perbaikan PKO

Minyak inti sawit (palm kernel otl,
PKO) mengandllng asam laurat yang cukup
tinggi berkisar antara 4l-55% sehingga
dapat dijadikan sebagai salah satu altematif
untuk bahan baku industri oleokimia.
Seiring dengan pengernbangan industri
hilir kelapa sawit, permintaan terhadap
PKO akan terus meningkat. Saat ini, pro-
duksi rata-rata PKO dari bahan tanaman
komersial hanya sebesar 0,28 ton/hal
tahun. Seleksi dilakukan untuk mem-
peroleh bahan tanaman yang memiliki per-
sentase inti per buah di atas 10%. Melalui
perbaikan persentase inti per buah dan 5 %o

menjadi lebih dari 10o/o, dlharapkan dapat
meningkatkan produksi PKO menjadi 0,5-
1,0 ton/haltahun, sementara tingkat produ-
ksi CPO tetap mencapai 5-6 ton/haltahun.

Beberapa persilangan terpilih dari
program RRS II diketahui memiliki potensi
prodnksi PKO 0,51 - 0,79 tonlhaltahun
(11). Persilangan tersebut tetap dapat
menghasilkan minyak (CPO) 3,54 - 6,31
ton/haltahun. Tingkat produksi PKO dari
persilangan tersebut dapat mengimbangi
produksi minyak kelapa yang dapat
menghasilkan 0,8-1,0 ton/haltahun yang
saat ini menjadi sumber utama asam laurat.
Mulai pertengahan 2000, PPKS dapat
memproduksi D x P unggul dengan kan-
dungan inti tinggi dalam jumlah terbatas
(500.000 butir kecambah). Jumlah tersebut
akan tenrs meningkat sejalan dengan pe-
ningkatan kesiapan pohon induk.

Kultivar homogen

Peningkatan produksi minyak kelapa
sawit per satuan. luas areal, telah dapat di-
lakukan dengan menggunakan material
klon. Peningkatan produksi terjadi karena

l



tanaman secara genetik hornogen dan po-
hon yang digunakan sebagai sumber klon
berasal dan 5o/o terbaik dari populasi tana-
man unggul.

Hasil uji lapang baik di kebun perco-
baan maupull kebun komersial rnenunjuk-
kan bahwa penggLrnaan material klon dapat
meningkatkan produksi rata-rata 20-30%
(4). Namun demikian penggunaan material
klon pada skala industri rlasih belum dapat
dilakukan karena terbatasnya jumlah klon
yang dihasilkan. Pada tahun 2000, PPKS
merencanakan hanya memproduksi 20.000
bibit klon. Keterbatasan jumlah tersebut
akibat masih adanya kendala abnomralitas
(bunga mantel) di lapangan yang hams di-
antisipasi selama proses pembentukan klon
di laboratoriurn. Kenyataannya bunga
mantel tersebut sebagian dapat pulih
seiring dengan pertambahan usia tananan
di lapang.

Terkait dengarl kondisi faktual klon
kelapa sawit, PPKS menaruh rencatra pri-
ontas pada 3 aspek pengkajian: (1) peng-
kajian dasar, dengan menggultakan
teknologi molekuler, uutuk mempela.lari
mekanisme abnonnalitas pernbungaan, (2)
sculling rrp produksi dengan media pada

pada proses kultur jaringan, dan (3) peng-
gllnaan kultur suspensi uutuk perbanyakan
cepat pada klon-klon unggul.

Perbaikan kuolitas osotrt lemak

Kepedulian akan kesehatan tnen-
dorong pemulian kelapa sawit uutuk
menaruh perhatian yang lebih seritts ter-
hadap perbaikan kualitas minyak,
utalnanya poerbaikan asam lernak tak
jenuh (ALTJ) dan kandllngan minor laiu,
seperti beta karoten, toco pherol dan to-

cotrienol. Program silang balik antara E.

oleifera dan E. guineensis dengan sasaran

utama memindahkan allel bermanfaat yang

PENGEN4I]ANGAN BAIIAN't'ANAMAN K[.,L,APA SAWiT

berasosiasi dengan ALTJ dari E. oleiferu
ke E. gttineensi^r saat ini sedang dilakukan
dan akan dilanjutkan.

Evaluasi pada 9 perstiangan BC1 di
kebun Bah Jambi, AlUeling III. Blok 6. PT.
Perkebunan IV rnenunlukkan bahrva satu
dari tumnan BC | (107-49-2T x BO 299 Pt
nrernpunyai kandungan ALTJ 62.94 %"

Ketunrnan tersebut. bersama-sama dengan

ttrrunan lain dari 107-49-2T X BJ 242 P.

IO7-49.9T X DS 29 D,IIIB-8D X BO 512

P, IIIB-SD X BJ 242 P. dan IIIB-27D X
BO 5392 D telah dipilih nntuk program si-
lang balik siklus berikutnya (8). Pada sik-
lus beriktttnya. BC2 dan BCIrF:, urdivrdu
terpilih akan disilangkan dengan dura atalt
pisifera unggul hasil program RRS.

Sejalan dengan berkembangnya
neknologi marka molekuler berbasis PCR.,

di masa yang akan datang juga drrencana-
kan untr-rk menggunakan marker-ctssisted
baclcrossirtg r.u-ttuk rnemperbaiki kualitas
minyak (2).

Perbaikan feno logi tannman

Penggunaau kultivar khuslrs dapat

meningkatkan efisiensi manaJemen tana-

mar1. Dalam hal ini PPKS telah nrengem-
bangkan bahan tallaman dengan penaltlpt-
lan pendek yang dikenal dengan l)urnpy,
DyP. Kultivar ini lebih pendek dibanding-
kan dengau rata-rata f) x P. Sebagai kon-
sekuensi perlggunaan kr,rltivar pendek. di-
harapkan Llmur efisien tanaman dapat di-
tingkatkan.

Sementara saat ini varietas Dy x P

banyak diminatr oleh penggtma. PPKS
mulai menghasilkan hibrida banr yang

menggurlakan material dura dumpy: Dy
(Pabatu) x P Lame dan Dy * P Nifor (7).

Rekombinasi antara Dy dengan bahan

tanaman lain yang kornpak. seperti turuuan

DS 29 D dan DA 115 D, juga sedang dila-

10s
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kukan Llntuk menghasilkan bahan tanaman
yang kecil, pendek. dan berproduktivitas
CPO tinggi.

Tolerqnsi terhadap cekaman biotik dan
abiotik

Sejalan dengan meningkatnya inten-
sitas replanting dan perkembangan areal
kelapa sawit ke areal marginal, di masa
yang akan datang dibutuhkan bahan tana-
man yang memiliki toleransi terhadap
cekaman biotik dan abiotik. temrasuk di
antaranya bahan tanaman yang memiliki si-
fat ketahanan terhadap Ganoclenna dan
bahan tanaman yang rnemiliki sifat ketaha-
nan terhadap kekeringan dan tanah masaln.

M ar ker-A s s is te d S e lectio rt

Seleksi berbantuan marka (MAS)
merupakan pilihan lxasa depan, yang dari
sekarang harus disiapkan, untuk mening-
katkan efektifitas dan efisiensi seleksi.
MAS merupakan pilihan strategis rnasa de-
pan untr"rk mempercepat siklus seleksi gllna
menunjang pencapaian bahan tanaman
dengan sifat yang diinginkan cialam waktr.r
yang relatif singkat.

Penajaman mutu, produksi. dan pema-
saran

Penajaman mutu bahan tanaman

Pena.jaman mutn bahan tanaman
perlu dilakukan oleh bagian produksi ba-
han tanaman di setiap lernbaga. Sasaran-
nya adalah untuk mempertahankan ke-
benaran varietas.. Selain mempertajant
analisis mutu fisik, di masa yang akan da-
tang deteksi mutu inr dapat dibantu secara
tepat dengan teknologi bionrolekuier.
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Penaj antan sistem produksi

lJpaya peningkatan kualitas produksi
bahan tanaman perlu dilakukan oleh setiap
sumber benih. Kecenderungan untuk
rnenerapkan standarisasi mntu di segala
bidang juga seharusnya diterapkan di da-
lam industri bahan tanarnan dalam negeri.
Saat ini belum satu pun lembaga penghasil
bahan tanaman yang telah menerapkan
sistem manajemen mutu (ISO 9001): dan
sehamsnya diterapkan dalam waktn yang
tidak terlalu lama.

Pembenalton sistem pemas&ran bahan
tanaman

Beberapa reltcana perlu disusun da-
lam hal penbenahan sistern pernasaran ba-
han tanaman. antara larn: (i) Rencana
menJaga kebenaran varietas sampai ke
pengguna. Dalam hal rnr, produsen bahan
tanaman perlu secara ketat mengawasi ke-
benaran varietas sarnpai varietas tersebut
diterima oleh konsllmen (loco produsen).
Konsumen seharusnya mengirimkan per-
sonal yang mempllnyai kompetensi untuk
nenangani pengambiian dan pengrriman
bahan tanarnan sarnpai ke kebun, seiringga
pemalsuan bahan tanaman dapat dihindar-
kan; (ii) Pembenan aJter sale servrce.
I-angkah ini perlu ditempuh untuk memu-
tus kesenjangan infbrmasi antara produsen

konsumen dan untuk mernberikan ke-
sempatan kepada pengguna (pekebun)
rnengetahui infonnasi terakhir rnengenai
bahan tanaman: (iii) Deregulasi penlasararl
bahan tanaman. 'fata aturan yang ffleln-
beratkan perlu dihilangkan: dan (iv) Pen-
jajakan peluang ekspor bahan tanaman.

trntegrasi sub sistem bahan tanaman
dalam sistem budidaya kelapa sawit

Potensi bahan tanaman kelapa sawit
di dalam negeri yang ditaman pada lahan
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I
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dengan kelas kesesr-raian lahar-r S 1 ureuca-

pai 7,9 ton CPO/haltahttn. Dalam
kenyataamrya. pada skala produksi rata-

rata produksi kelapa sawit nasional yallg
utamanya didukung oleh bahan tananlau

produksi dalain negeri hanya meucapai 3,4

ton CPOlha/tahltn. Kesenlangan antara

produksi potensial dan produksi aktual ter-

sebut mentpakan resultante dari kelemahan

di beberapa tingkat. nrulai dari kesalahan

penanganan bahart tattantan, mismanaje-

rnen di tirrgkat pra panen (tata air. penru-

pukan. pengendalian HPT). r'uatlpuu uris-

lrranajemen di tingkat pasca pallen'

Dalam hal perrar-rganan bahan tana-

n1an, kelemahan yallg sangat tundamental

tercemrin dari asumsi dasar yang ullltllllnya
nrelekat pada penggltna bahwa harrya ada

satu varietas D r P yang diproduksi di In-

donesia. sehingga perlakuan agrolloml LIn-

tuk bahan tanantau Yang berbeda

cenclerung set'agam. Untuk melun-tskan

asumsi kelim tersebut. PPKS secara ll'lten-

sif rnnlai mengingatkan pengglula bahrva

bahan tanatnatt kelapa sarvit. utantanya dari

PPKS. merniliki spesifikasi tertentu, dat-t

seyogyanya pada setiap tahapan br"rdidaya

clikelompokkan sesttasi dengan kelom-

pokr-rya (berdasarkan varietas, potetrsi pro-

dLrksi. dan laitr perttttlrbtrhan).

Dorongan terhadap penerapan sistem

hukum

Rctrcatta strategts ttrtenral setlap

lembaga peurtrliaan dalam negerl tidak

akau pemalt nrettcapai sasaran tanpa dil-
kungan aktif dari para piirak yang terkait

dengan bahan tauaurau.

Dalarn mengautisipasi perdagangarr

bebas, -y-altg ditandai dengan masttknya ba-

iran tanamatl itnpor, urencegah ilegalitas

penggllnaan bahan tanaman, dan utltuk

menurgkatkan daya saing bahan tanaman

PENGTTMBAN(;AN llAIl,\N T';\\AMAN I(F.l r\PA SAWII

daianr tle-eeri, pemerititah sebagai fasilita-

tor dan perigambil kebiiakan" dan prhak

yudikatif, perltr ttrentberlakr'rkan secara

tegas keteutuan lrukuur yang terkait dengarr

bahan tanatttan.

Ketentuatt httkuur tersebr"tt antara lain

UU No. I2 tahtrn 1992 tentang sistern

budidaya tananrau. dan PP No. 44 tahnrr

1995 tentang perberrihan tanatnan. Ayat

pada pasal 22 IJLI No. 12 tahttn 1992

menyatakan bahwa (I ) varietas hasil pe-

muliaan atau intr<tdLrksi dari luar negerl se-

belum diedarkan terlebih dahultr driepas

oleh pemel'iutal"r: dan (2) \'arletas llasrl pe-

muliaan atau itrtroduksr yallg beh-rm diiepas

sebagaimana dirnaksud dalam ayat (1) di-

larang diedarkarr. Feraturan Pemerintah

No. 44 tahun 1995 yaug mengatrtr tentang

perbenihan tattantatt Juga secara lelas

menyatakan. pada pasal 23. bahw'a benrh

yang diintroduksi dari luar negen apabila

akan diedarkarl terlebih dahulu varletasllva

harus dilepas oleh Menterl. Adapun

pelepasan varietas dilakukan apabila

vanetas tersebut teiah lulus tUi aclaptast

atau observasi dan penilaian oleh para ahli'

Selain itr,r, pada Pasal 15 PP. 44 tahun 1995

juga ditegaskan bahr,va introdttksi dari luar

negen dilaktrkan clalarn bentr-rk benih atari

materi ir"rduk cian hanya dilakukan apabila

benih atau materi indul'- tersebut belurn ada

di wilayah Indonesta'

Penerapan ststem hLlkunl di bidang

perbenihan paling tidak akan membertkan

dampak positif bagr 3 pihak: (i) produsen

benih dalam negeri. yallg secara ototlatts

akan rlendapatkan perlakr-ran farr dalam

kornpetisi, (ii) kor"rsun-len benih. husttsuya

dalarn hal meudapatkan jaminarl benih

bennutu. dan (iii) pemerintah. khusr'rsnya

dalam hal iamtnan kelaugsungau ke-

beradaan kelapa sawlt, yang selaras dengan

Pasal 21 lllJ l"'lo. 12 Tahurl \992.

ta7
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Dalam jangka panjang para pihak
yang berkepentingan dengan eksistensi ba-
han tanaman kelapa sawit dalam negeri
perlu menuangkan rencana strategis
pengembangan bahan tanaman kelapa
sawit menjadi rencana aksi yang mampu
melindungi bahan tanaman dalam negeri
untuk bersaing secara fair di negeri sendiri.
Dalam hal ini, 'keselamatan' industri ke-
lapa sawit nasional harus menjadi tujuan
utama bersama.

PENUTUP

Industri bahan tanaman kelapa sawit
dalam negeri mempunyai kekuatan yang
memadai dalam hal sumber daya manusia,
visi dan penentuan arah perbaikan bahan
tanaman, ketersediaan material genetik,
ketepatan pemilihan dan evaluasi bahan
tanaman, serta kemantapan sistem produksi
bahan tanaman. Dengan bekal kekuatan
tersebut, industri bahan tanaman dalam
negeri pada dasarnya secara teknis siap
menghadapi persaingan global di bidang
penyediaan bahan tanaman. Sungguhpun
dernikian, kemampuan teknis tersebut
hanya dapat terwujud jika ada dukungan
eksternal yang mampu menjaga faimess
dalarn kompetisi, utamanya penerapan sls-
tem hukum oleh pihak yudikatif secara
lugas, serta keinginan baik (willingness')
pemerintah untuk dapat menjadi fasilitator
dalam pengernbangan industri perbenihan
kelapa sawit dalam negeri.
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